
KOLOMBO(IM) - Sri 
Lanka memberikan kekuasaan 
darurat kepada militer dan polisi 
untuk menahan orang tanpa su-
rat perintah pada Selasa (10/5). 
Keputusan itu usai bentrokan 
yang membunuh tujuh orang 
dan melukai lebih dari 200 orang.

Pemerintah Presiden Gotaba-
ya Rajapaksa dan Perdana Menteri 
yang mengundurkan diri Mahinda 
Rajapaksa  menguraikan kekua-
saan luas bagi militer dan polisi 
untuk menahan dan menanyai 
orang-orang tanpa surat perintah 
penangkapan. Militer dapat mena-
han orang hingga 24 jam sebelum 
menyerahkannya ke polisi.

Sementara itu, aturan 

tersebut pun membuat petugas 
keamanan dapat menggeledah 
paksa properti pribadi, termasuk 
kendaraan pribadi. “Setiap orang 
yang ditangkap petugas polisi harus 
dibawa ke kantor polisi terdekat,” 
kata pemberitahuan perintah terse-
but menetapkan tenggat waktu 24 
jam bagi angkatan bersenjata untuk 
melakukan hal yang sama. 

Beberapa analis menyatakan 
keprihatinan atas potensi penyalah-
gunaan tindakan darurat.  “Dalam 
situasi di mana ada keadaan darurat 
dan jam malam, siapa yang bisa 
memantau untuk memastikan per-
aturan ini tidak disalahgunakan?” 
kata Bhavani Fonseka dari lembaga 
pemikir Center for Policy Alterna-

tives yang berbasis di Kolombo.
Ribuan pengunjuk rasa me-

nentang jam malam untuk meny-
erang tokoh-tokoh pemerintah, 
membakar rumah, toko, dan bisnis 
milik anggota parlemen partai yang 
berkuasa dan politisi provinsi. 

Juru bicara polisi Nihal Thal-
duwa, mengatakan, meskipun ada 
laporan sporadis tentang kerusuhan, 
situasi tenang pad Selasa. Nihal 
mengatakan, sekitar 200 orang juga 
terluka dalam kekerasan yang menye-
babkan jam malam di seluruh pulau 
sampai pukul 07.00 waktu setempat.

Serangan-serangan terhadap 
tokoh-tokoh pemerintah itu tam-
paknya merupakan pembalasan 
atas sebuah insiden hanya beberapa 

dalam perayaan setelah pen-
gunduran diri Rajapaksa, tetapi 
suasana dengan cepat menjadi 
tegang. Para pengunjuk rasa 
berusaha merobohkan gerbang 
Kuil Pohon, kediamannya di 
pusat Kolombo, dengan pe-
cahan kaca dan alas kaki yang 
dibuang berserakan di jalan-
jalan sekitarny, setelah beberapa 
bentrokan terburuk malam itu.

Pasukan militer berpatroli 
di daerah itu, delapan kenda-
raan yang dibakar sebagian ter-
endam di danau. Berkas-berkas 
yang dibuang dan peralatan 
yang hancur berserakan di 
kantor-kantor pejabat pemerin-
tah yang digeledah.  ans

jam sebelum pengunduran diri 
Rajapaksa. Rajapaksa berbicara 
kepada ratusan pendukung yang 
berkumpul di kediaman resminya 
pada Senin (9/5), menyusul lapo-
ran bahwa dia sedang mempertim-
bangkan untuk mundur.

Setelah sambutan, banyak dari 
mereka yang bersenjatakan jeruji 
besi, menyerbu sebuah kamp orang-
orang yang memprotes pemerintah, 
memukuli mereka dan membakar 
tenda. Polisi menembakkan meriam 
air dan gas air mata untuk mem-
bubarkan para penyerang, setelah 
pada awalnya tidak berbuat banyak 
untuk menahan para pendukung 
pemerintah.

Ribuan orang turun ke jalan 

Pemerintah Sri Lanka Beri Kekuasaan Darurat Kepada Militer dan Polisi 

KOLOMBO(IM)- Eko-
nomi Sri Lanka runtuh serun-
tuh-runtuhnya pada krisis ter-
buruk sejak negara itu merdeka 
dari Inggris, mendorong neg-
ara itu terjun bebas ke dalam 
krisis politik yang runyam.

Seperti dilansir Associated 
Press, Rabu, (11/5), Sri Lanka 
saat ini sungguh kepayahan 
mengimpor kebutuhan dasar 
bagi 22 juta penduduknya 
karena kosongnya cadangan 
devisa dan utang luar negeri 
yang menumpuk, memicu 
protes anti-pemerintah se-
lama berminggu-minggu yang 
baru-baru ini berubah menjadi 
kekerasan dan menyebabkan 
pengunduran diri perdana 
menteri Mahinda Rajapaksa.

Sebagian besar kemarahan 
publik mengarah pada Pres-
iden Gotabaya Rajapaksa dan 
saudaranya, mantan Perdana 
Menteri Mahinda Rajapaksa. 
Mereka  disalahkan karena 
dianggap menendang negara 
itu ke dalam krisis ekonomi.

Selama berbulan-bulan, 
warga Sri Lanka harus men-
gular dalam antrean panjang 
untuk membeli barang-barang 
penting karena krisis valuta as-
ing menyebabkan kekurangan 
makanan impor, obat-obatan 
dan bahan bakar. Kekurangan 
minyak juga menyebabkan 
pemadaman listrik besar-besa-
ran yang berkepanjangan.

Pandemi Covid-19 dan kon-

flik Rusia-Ukraina membuat 
keadaan Sri Lanka semakin run-
yam, namun lonceng peringatan 
akan potensi bencana ekonomi 
sebenarnya sudah berdentam 
jauh sebelumnya.

Tahun 2019, Presiden Ra-
japaksa meraih kekuasaan 
beberapa bulan setelah bom 
bunuh diri Paskah di gereja dan 
hotel yang menewaskan 290 
orang. Serangan itu merusak pari-
wisata, sumber utama devisa, dan 
Rajapaksa berjanji untuk menarik 
Sri Lanka keluar dari keterpurukan 
ekonomi yang dalam dan menjag-
anya tetap aman.

Pemerintah Sri Lanka perlu 
meningkatkan pendapatan, 
terutama karena utang luar 
negeri menggelembung untuk 
proyek-proyek infrastruktur 
besar, yang beberapa dibiayai 
oleh pinjaman China. Tetapi 
hanya beberapa hari kepreside-
nannya, Rajapaksa mendorong 
pemotongan pajak terbesar 
dalam sejarah Sri Lanka.

Langkah ini memicu ge-
bukan palu godam dari pasar 
global. Kreditur menurunkan 
peringkat Sri Lanka, mengha-
langi negara itu untuk memin-
jam lebih banyak uang karena 
cadangan devisanya menukik 
tajam. Segera setelah itu, pande-
mi Covid-19 menyapu seluruh 
negeri, makin menghancurkan 
sektor pariwisata sementara 
utang luar negeri dan bunganya 
terus melambung tinggi.
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Sri Lanka saat ini sungguh kepayahan 
mengimpor kebutuhan dasar bagi 22 
juta penduduknya.

Ekonomi Sri Lanka Semakin Runtuh 
intahan persatuan, tetapi ke-
mungkinan akan sulit untuk 
meyakinkan anggota oposisi 
untuk bergabung.

Jika presiden mengundur-
kan diri sementara tidak ada 
perdana menteri, ketua Parle-
men akan menjadi presiden 
sementara selama satu bulan, di 
mana Parlemen akan memilih 
seorang anggota untuk men-
jadi presiden sampai pemilihan 
dapat diadakan.

Sebuah mosi untuk me-
makzulkan Rajapaksa tidak 
akan mudah. Itu akan membu-
tuhkan pengesahan dari ketua 
parlemen, Mahkamah Agung 
dan dukungan dari setidaknya 
150 anggota parlemen. Partai-
partai oposisi tidak memegang 
mayoritas di Parlemen, mem-
buat prosesnya semakin sulit.

Selama 45 tahun Sri Lanka 
diperintah oleh sistem pres-
idensial eksekutif, ada satu 
upaya yang gagal untuk meng-
gulingkan presiden.

Konstitusi memberikan 
presiden kekuasaan yang luas 
sebagai panglima angkatan 
bersenjata, kepala kabinet dan 
kekuasaan untuk menunjuk 
hakim agung, kepala polisi dan 
lain-lain.

Presiden, terlepas dari 
kekuasaannya yang luas, ma-
sih membutuhkan perdana 
menteri dan Kabinet untuk 
menjalankan fungsi eksekutif.

Ketidakpastian yang se-
dang berlangsung atas lang-
kah presiden selanjutnya dan 
kekosongan administrasi telah 
menimbulkan kekhawatiran 
akan pengambilalihan militer, 
terutama jika kekerasan me-
ningkat.  tom

oleh mantan ajudannya.
Setelah pemboman Pas-

kah 2019, keluarga itu kembali 
berkuasa di bawah Gotabaya, 
yang mencalonkan diri sebagai 
presiden dalam kampanye na-
sionalis bernada tinggi, meraih 
hati pemilih yang kecewa dengan 
pemerintah sebelumnya atas 
serangan itu.

Para pengkritik menuduh 
Rajapaksa sangat bergantung 
pada militer untuk menegakkan 
kebijakan, mengesahkan undang-
undang untuk melemahkan lem-
baga independen dan memper-
tahankan hampir monopoli dalam 
pengambilan keputusan.

Tiga anggota Rajapaksa 
lainnya berada di Kabinet 
hingga awal April, ketika Kabi-
net mengundurkan diri sebagai 
bentuk protes. Pengunduran 
diri Mahinda hari Senin meru-
pakan kemenangan parsial 
bagi para demonstran. Dengan 
berlanjutnya protes, terutama 
di luar kantor presiden, ada 
tekanan baru pada presiden 
untuk juga ikutan mundur.

Presiden Rajapaksa saat ini 
bekerja tanpa perdana menteri 
dan Kabinet, yang dibubarkan 
secara otomatis setelah sauda-
ranya mengundurkan diri. Go-
tabaya sekarang dapat memilih 
anggota Parlemen untuk men-
jadi perdana menteri berikutnya 
dan membentuk Kabinet.

Pilihannya akan membu-
tuhkan dukungan mayoritas 
dari 225 anggota legislatif. 
Tidak jelas apakah dia masih 
memiliki cukup dukungan di 
Parlemen agar kandidatnya 
disetujui.

Presiden bisa saja mencoba 
untuk membentuk pemer-
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PERTEMUAN 
PRESIDEN PUTIN 

DENGAN PEJABAT RUSIA
Presiden Rusia Vladimir 
Putin memimpin perte-

muan dengan para peja-
bat tentang mengatasi 

kebakaran hutan, melalui 
jaringan video di Mos-

kow, Rusia, Selasa (10/5). 
  

IDN/ANTARA

Perang Ukraina juga me-
naikkan harga pangan dan 
minyak secara global, membuat 
impor lebih tidak terjangkau 
kocek Sri Lanka.

Cadangan devisa negara 
anjlok hingga ke tingkat di 
bawah $50 juta dollar. Keadaan 
tersebut memaksa pemerintah 
Sri Lanka untuk menangguhkan 
pembayaran utang luar negeri 
sebesar $7 miliar dollar yang 
jatuh tempo tahun ini, sementara 
hampir $25 miliar jatuh tempo 
tahun 2026 dari total utang luar 
negeri sebesar $51 miliar dollar.

Protes nasional terjadi 
menuntut pemecatan kakak bera-
dik Rajapaksa, sebuah perubahan 
nasib yang dramatis bagi dinasti 
politik paling kuat di Sri Lanka.

Mahinda dan Gotabaya 
Rajapaksa dielu-elukan sebagai 
pahlawan oleh mayoritas Bud-
dha-Sinhala di pulau itu karena 
mengakhiri perang saudara 
selama 30 tahun melawan pem-
berontak etnis Tamil pada 2009.

Terlepas dari tuduhan keke-
jaman perang, mereka punya 
popularitas tinggi,  Mahinda 
yang sebagai presiden pada saat 
itu mengawasi akhir perang, dan 
Gotabaya, seorang ahli strategi 
militer yang kampanye brutalnya 
membantu menghancurkan para 
pemberontak.

Sebuah keluarga pemilik 
tanah yang kuat dari distrik 
pedesaan selatan, klan Rajapak-
sa mendominasi pemilihan 
lokal selama bertahun-tahun 
sebelum naik ke politik nasi-
onal pada 2005 ketika Mahinda 
terpilih sebagai presiden.

Mahinda tetap berkuasa 
hingga 2015 ketika dia dikalah-
kan oleh oposisi yang dipimpin 

AS Gelontorkan Bantuan ke 
Ukraina Senilai 40 Miliar Dolar 

WASHINGTON(IM) 
- House of  Representative 
Amerika Serikat (AS) akan 
memutuskan paket bantuan 
terbaru senilai 40 miliar dolar 
untuk Ukraina. Hal ini sesuai 
dengan permintaan Presiden 
Joe Biden dan menunjukkan 
kuatnya komitmen Washington 
menggagalkan invasi Presiden 
Rusia Vladimir Putin yang sudah 
berlangsung selama tiga bulan.

Pemungutan suara men-
genai paket bantuan itu pada 
Rabu (11/5) ini diprediksi akan 
mendapat dukungan bipar-
tisan. Paket ini 7 miliar dolar 
AS lebih banyak dari rencana 
Biden bulan lalu yang terbagi 
secara merata antara bantuan 
militer dan kemanusiaan.

Legislasi baru akan mem-
beri bantuan militer dan eko-
nomi pada Ukraina, pada 

sekutu di kawasan, dan mengisi 
ulang senjata yang telah Penta-
gon kirimkan sebelumnya. Pa-
ket ini juga mencakup bantuan 
untuk mengatasi kelangkaan 
pangan dunia yang disebabkan 
rusaknya produksi di Ukraina 
karena perang.

Bantuan untuk kelang-
kaan pangan tersebut senilai 
5 miliar dolar AS. Dengan 
paket terbaru ini total ban-
tuan AS ke Ukraina mencapai 
hampir 54 miliar dolar AS.

Bulan Maret lalu Kongres 
mensahkan bantuan sebesar 
13,6 miliar dolar. Badan peneli-
tian Kongres AS, Congressional 
Research Service mengatakan 
total bantuan ke Ukraina 6 
miliar dolar lebih banyak dari 
anggaran yang AS habiskan 
untuk bantuan militer dan luar 
negeri selama tahun 2019.  gul

WASHINGTON(IM)- 
Pejabat Barat mengatakan, Rusia 
berada di balik serangan siber 
besar-besaran pada awal perang 
di Ukraina. Serangan digital 
terhadap jaringan KA-SAT Vi-
asat terjadi pada akhir Februari, 
ketika Rusia meluncurkan invasi 
ke Ukraina.

“Serangan siber ini me-
miliki dampak signifi kan yang 
menyebabkan pemutusan ja-
ringan, dan gangguan komu-
nikasi tanpa pandang bulu di 
beberapa otoritas publik, bis-
nis dan pengguna di Ukraina, 
serta mempengaruhi be-
berapa Negara Anggota Uni 
Eropa,” kata pernyataan 
Dewan Uni Eropa, dilansir 
Aljazirah, Rabu (11/5).

Menteri Luar Negeri 
AS, Antony Blinken, men-
gatakan, serangan siber itu 
bertujuan mengganggu ko-
mando dan kontrol Ukraina 
selama invasi. Serangan siber 
tersebut juga memiliki dam-
pak limpahan ke negara-
negara Eropa lainnya.

Pernyataan Kantor Luar 
Negeri Inggris yang mengutip 
Menteri Luar Negeri Liz Truss 
mengatakan, serangan siber 
adalah serangan yang disengaja 
Rusia terhadap Ukraina. Target 
utama Rusia adalah militer 
Ukraina. Tetapi serangan si-
ber juga mengganggu ladang 
angin dan pengguna internet 
di Eropa tengah.

“Sabotase jarak jauh me-
nyebabkan kehilangan besar 
dalam komunikasi di awal 
perang,” kata pejabat ke-
amanan siber Ukraina, Victor 
Zhora pada Maret.

Rusia secara rutin mem-
bantah melakukan operasi 
siber ofensif.  Badan-badan 
intelijen Barat sebelumnya 
telah memperingatkan ke-
mungkinan serangan siber 
yang berpotensi menyebar ke 
tempat lain dan menyebabkan 
kerusakan “limpahan” pada 
jaringan komputer global.

Beberapa pekan men-
jelang invasi Rusia, banyak 

Barat Sebut Rusia Dalang 
Serangan Siber di Ukraina 

operasi siber yang menarget-
kan Ukraina. Pada Januari, 
para peneliti menemukan mal-
ware destruktif  yang disebut 
WhisperGate, yang beredar di 
Ukraina. WhisperGate sangat 
mirip dengan serangan siber 
Rusia terhadap Ukraina pada 
2017, atau yang dikenal sebagai 
NotPetya. Malware ini meng-
hancurkan data pada ribuan 
sistem komputer lokal.

Serangkaian serangan 
penolakan layanan terdistri-
busi (DDoS) yang dikaitkan 
dengan Rusia, juga telah 
membuat situs perbankan 
dan pemerintah Ukraina of-
fl ine. Pada dini hari tanggal 
24 Februari, ketika pasukan 
Rusia memasuki Ukraina 
timur, para peretas melum-
puhkan puluhan ribu modem 
internet satelit di Ukraina 
dan di seluruh Eropa.  Mo-
dem menyediakan internet 
untuk ribuan orang Ukraina. 
Ini tetap menjadi salah satu 
serangan siber terbesar yang 
diketahui publik, dan terjadi 
dalam konfl ik tersebut.

Pada 1 Maret, terjadi se-
rangan rudal terhadap men-
ara televisi Kyiv. Serangan 
rudal bertepatan dengan 
serangan siber yang meluas. 
Beberapa hari kemudian, 
Microsoft mendeteksi grup 
Rusia di jaringan perusahaan 
tenaga nuklir Ukraina yang 
tidak disebutkan namanya, 
tepat saat militer Rusia men-
duduki pembangkit listrik 
tenaga nuklir Zaporizhzhia, 
yang terbesar di Eropa. Peja-
bat senior keamanan nasional 
AS mengatakan, Moskow 
menggabungkan kekuatan si-
ber dan militer dalam perang 
di Ukraina.  

“Kami telah melihat Rusia 
memiliki pendekatan terpadu 
untuk menggunakan serangan 
fi sik dan siber, secara terinte-
grasi, untuk mencapai tujuan 
brutal mereka di Ukraina,” 
kata pejabat senior keamanan 
siber Gedung Putih, Anne 
Neuberger.  ans

BOGOTA (IM)- Marcelo 
Pecci, seorang jaksa Paraguay 
yang dikenal karena pekerjaan-
nya dalam memerangi keja-
hatan terorganisir, tewas di 
Pulau Baru, kawasan pariwisata 
Kolombia, pada Selasa (11/5). 
Demikian disampaikan pihak 
berwenang dari kedua negara.

Pecci dan istrinya, jurnalis 
Paraguay Claudia Aguilera, sedang 
berbulan madu di sebuah resor 
dekat kota Cartagena di Karibia. 
Mereka telah mengumumkan 
kehamilan Aguilera di Instagram 
sebelumnya pada Selasa.

Aguilera mengatakan kepada 
media Paraguay bahwa pasangan 
itu didekati oleh dua pria di pantai 
milik pribadi yang terhubung 
dengan hotel mereka sebelum 
suaminya ditembak. Dia tidak 
menerima ancaman, tambahnya.

Pecci (45), dikenal karena 
pekerjaannya dalam kasus anti 
pencucian uang dan anti-narko-
ba yang terkenal, penyelidikan 
pembunuhan putri seorang 
gubernur regional tahun lalu 
dan kasus terhadap pemain 
sepak bola Brazil Ronaldinho, 
yang ditangkap saat mencoba 
memasuki Paraguay dengan pa-
spor Paraguay palsu pada 2020.

Delegasi polisi Paraguay 
akan bergabung dalam peny-
elidikan,” kata kepala polisi 
nasional Kolombia Jenderal 
Jorge Luis Vargas dalam sebuah 
pesan video pada Selasa.

“Kami memiliki informasi 
yang sedang dikumpulkan dalam 
upaya mendesak dan yang bersifat 
rahasia yang akan membantu kami 
mengidentifi kasi mereka yang ber-
tanggung jawab atas kejadian yang 
disesalkan ini,” kata Vargas.

Pejabat dari Amerika Serikat 
juga akan membantu penyelidi-
kan. Vargas menawarkan hadiah 
sekitar 122 ribu dolar AS (Rp1,7 
miliar) untuk informasi yang 
dapat membantu memecahkan 
kejahatan itu serta mengidentifi -
kasi orang yang dicurigai terlibat 
dalam kasus tersebut.  gul

Jaksa Anti-Mafi a Paraguay Ditembak 
Mati saat Berbulan Madu


